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ABSTRAK

Novel karya Minato Kanae dengan judul “Confession” atau “Kokuhaku (€5 B)” dalam bahasa Jepang, adalah
novel dengan tema balas dendam. Peneliti memusatkan fokus pada tokoh Moriguchi Yuko dalam kasus
pembalasan dendamnya. Dengan metode penelitian Deskriptif Kualitatif, tujuan penelitian ini untuk menjabarkan
latar belakang pembalasan Moriguchi Yuko kepada anak anak SMP yang telah membunuh anaknya, yaitu
Manami. Novel Confession karya Minato Kanae juga menjadi sumber data utama dalam penelitian ini. Hasil
analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa kasus balas dendam menjadi kunci utama dalam novel ini.
Penggambaran tata cara penulisan novel, menggunakan narasi satu arah atau sudut pandang orang pertama,
pada setiap bagan. Minao Kanae, menghadirkan cita rasa narasi baru, dengan menjabarkan setiap emosi
karakter yang ada pada novel Confession. Namun, meskipun begitu, kunci novel terdapat pada karakter utama
yaitu Moriguchi Yuko. Moriguchi Yuko digambarkan sebagai seorang guru SMP, dan seorang ibu tunggal yang
sangat menyayangi anaknya, Manami. Semua berjalan dengan baik, sampai pada anaknya yaitu “Manami”
meninggal dunia secara tidak wajar. Kemudian, mulailah berbagai macam kasus pembalasan dendam yang
kompleks dan saling terikat satu sama lain, oleh Moriguchi Yuko sebagai dalang utama. Melalui novel ini,
pembaca dapat mendapatkan banyak pesan moral yang berkaitan dengan Keadilan, Moralitas, dan Konsekuensi
Psikologis.

Kata Kunci: Analisis Karakter, Minato Kanae, Confession, Moriguchi Yuko, Pembalasan Dendam

ABSTRACT

The novel “Confession” (Kokuhaku, £ &) by Minato Kanae is a story with the theme of revenge. The researcher
focuses on the character of Moriguchi Yuko in her case of revenge. Using a descriptive qualitative research
method, the aim of this studly is to elaborate on the background of Moriguchi Yuko’s revenge against the middle
school children who killed her daughter, Manami. The novel *Confession* by Minato Kanae is also the primary
source of data for this research. The analysis shows that the theme of revenge is a key element in the novel.
The writing style of the novel uses a one-way narrative or first-person perspective for each section. Minato Kanae
presents a new narrative flavor by describing the emotions of each character in *Confession*. However, despite
this, the key to the novel lies in the main character, Moriguchi Yuko. Moriguchi Yuko is depicted as a middle
school teacher and a single mother who deeply loves her daughter, Manami. Everything goes well until her
daughter, Manami, dies in an unnatural way. Afterward, a series of complex and interconnected revenge cases
begin, with Moriguchi Yuko as the mastermind. Through this novel, readers can gain many moral lessons related
to Justice, Morality, and Psychological Consequences.
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1. PENDAHULUAN

Novel adalah suatu karya sastra yang berbentuk prosa fiksi yang menceritakan tokoh-tokoh
dengan karakter yang dapat berubah-ubah sesuai dengan perkembangan ceritanya. Novel bisa diartikan
sebagai teks cerita panjang yang ceritanya mengandung berbagai konflik dari tokoh yang diceritakan di
dalamnya. Novel diciptakan oleh pengarang sebagai suatu perjalanan atau peristiwa panjang seorang
tokoh dalam kehidupan (Hudhana & Mulasih, 2019: 43).

Lalu, dalam sebuah novel tentu ada tokoh-tokoh didalamnya dengan berbagai karakter.
(Nurgiyantoro, 2002:166) menyatakan, “Karakter disebut juga penokohan yang lebih menyarankan pada
teknik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam sebuah cerita”. Karakter adalah teknik pengarang
dalam penampilkan tokoh cerita. (Wellek, 1999:106) mengatakan, “Karakter mengacu pada dua
pengertian yang berbeda, yaitu tokoh-tokoh cerita yang ditampilkan dan sebagai sikap, ketertarikan,
emosi, dan prinsip moral yang dimiliki tokoh tersebut’. Dapat disimpulkan, bahwa karakter adalah sifat
yang melekat pada manusia, lalu dikembangkan pada tokoh-tokoh cerita. Penelitian tentang penokohan
pernah ditulis oleh Khurrohmah terkait tokoh Wanatabe Shuya. Adapun yang ditekankan dalam penelitian
ini adalah Pembalasan Tokoh Utama: Moriguchi Yuko dalam Novel Confession.

Novel Confession sendiri, merupakan novel dengan keunikan yang menarik. Karena setiap
karakter, memiliki bagiannya masing masing. Untuk itu, pemilihan karakter Moriguchi Yuko yang dijadikan
objek penelitian ini, karena karakter tersebut sangat menarik diantara karakter-karakter lainnya dalam
Novel Confession. Tokoh utama, yaitu Moriguchi Yuko sendiri digambarkan sebagai karakter yang
tenang. Namun, setelah anaknya yaitu Manami meninggal, sejumlah deretan kejadian mulai
berdatangan. Moriguchi sendiri, berdiri di belakang sejumlah besar kejadian yang terjadi. Untuk
membalaskan dendam terkait anaknya, Moriguchi mulai melakukan berbagai tindakan yang berdampak
pada orang-orang yang bahkan tidak ada sangkut pautnya dengan kasus yang ia alami.

Salah satu kasus yang sangat menarik untuk dibahas, adalah kasus yang memulai cerita pada
bagian pertama. Dengan latar belakang kelas, dan suasana yang tenang. Moriguchi Yuko bercerita
tentang dirinya yang ingin mengundurkan diri dari SMP tersebut. Suasana menjadi penuh kontra, yang
dihasilkan oleh pada murid yanng saling bertanya tanya mengapa. Sembari menemani minum susu yang
diberikan oleh pada murid di kelasnya, Moriguchi Yuko menyindir tentang kematian anaknya. Moriguchi
Yuko menjelaskan bahwa, kematian anaknya Manami, bukanlah sebuah kecelakaan, namun kasus
pembunuhan. Moriguchi Yuko secara terus terang, menyebutkan siapa pembunuh anaknya. Kemudian,
dia menyampaikan keresahannya pada hukum yang menjerat anak-anak dibawah umur. Karena merasa
tidak adil, Moriguchi Yuko berniat untuk menghukum sendiri anak-anak tersebut. Dengan cara,

memasukan darah yang telah terinveksi oleh penyakit AIDS, pada susu strawberry yang telah dikonsumsi
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oleh para anak-anak tersangka tersebut. Moriguchi Yuko bukan hanya menghukum anak-anak tersebut
dengan kematian, juga kerusakan mental psikologis pada tersangka.

Namun, diakhir cerita, akhirnya Moriguchi menghentikan tindakannya setelah puas melihat
Wanatabe Shuya yang berada pada titik lemahnya. Adapun, tujuan penelitian ini untuk menganalisis

Pembalasan yang dilakukan oleh Moriguchi Yuko.

2. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis alasan dari
pembalasan Moriguchi Yuko. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami alasan, dan latar
belakang pembalasan tokoh Moriguchi Yuko.

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis naratif dengan memusatkan perhatian pada alur
cerita, pengembangan karakter, dan gaya bahasa dalam novel. Data dianalisis melalui pengkodean
tematik untuk mengidentifikasi elemen-elemen kunci yang mencerminkan motif pembalasan, moralitas,
dan dampaknya terhadap dinamika cerita. Referensi teoritis dari kajian sastra dan psikologi digunakan
untuk mendukung interpretasi. data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Novel Confession
karya Minato Kanae. Pada Bab 1 dan Bab 6 yang berfokus pada tokoh Moriguchi Yuko dalam Novel

Confession akan dianalisis berdasarkan unsur intrinsiknya.

Tekhnik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui teknik berikut:
1) Observasi Teksual: Menganalisis dialog, narasi, dan tindakan Moriguchi Yuko dalam novel.
2) Analisis Isi: Mengkategorikan dan mengevaluasi motif, sikap, dan latar belakang karakter

Moriguchi Yuko berdasarkan berbagai kejadian dan interaksi dengan karakter lain.

Prosedur Penelitian
1) Pengumpulan Data
Membaca Novel Confession dari awal hingga akhir, dan memusatkan fokus utama pada bagian
1 dan 6. Lalu, menggabungkan latar belakang setiap bagian karakter lainnya, guna mendapatkan
analisis karakter utama Moriguchi Yuko.
2) Analisis Data
(1) Indentifikasi Tema: Menentukan tema utama yang mendasari novel Confession, yaitu

pambalasan dendam.
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(2) Koding Data: menkodekan data sesuai tema yang telah diidentifikasi. Setiap dialog, tindakan,
dan narasi yang relevan akan diberi kode sesuai dengan tema yang bersangkutan.

(3) Interpretasi Data: Menginterpretasikan hasil koding untuk memahami bagaimana watak
Moriguchi Yuko di dalam novel beserta kesinambungan dalam analisis moral dan psikologis

di dalam dunia nyata.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Motif Pembalasan

Tragedi yang dialami oleh Moriguchi Yuko menjadi pendorong sekaligus alasan utama ia
melakukan tindakan pembalasannya. Kehilangan putrinya secara tragis memicu kemarahan, kesedihan,
dan rasa ketidakadilan, yang dikemas dalam narasi penuh ketegangan. Belum lagi hubungan Moriguchi
Yuko dengan Sakuranomiya Masayoshi (ayah Manami, yang dapat terbilang kurang baik. Mendorong
cara Moriguchi Yuko untuk melakukan Pembalasan Dendamnya yang pertama. Yaitu dengan menaruh

dasar Sakuranomiya Masayoshi kedalam susu strawberry yang diminum oleh 2 pelaku, yaitu Shuya dan
Naoki.

‘FFISEERLENY OMEE. Hiaf-F-6Z A (BEEELEHK) O
SIVICEEELR, TREAOMABTEHY FEA, HiE-1-BH
BWFICHGEILEZRES>T. REEERAE——HOBEZITOER
ATHY.,. EEEXEOR——DIMRZE>ZTYHBFEWOLEL ., ”

“Saya mencampurkan darah yang baru saja saya ambil tadi pagi ke dalam susu kalian
berdua (naoki dan shuya). Bukan darah saya. Dengan harapan agar kalian berdua bisa
menjadi anak yang baik, diam-diam saya meminta darah Sakuranomiya Masayoshi-

sensei, Si Guru Biang Kerok yang melakukan reformasi, ayah Manami.” (Minato, 2021:
68)

Moriguchi Yuko juga menekankan bahwa ia masih punya cara lain untuk balas dendam, dengan makna

tersirat dari kata katanya.

“BATFEE. SOEES P TEZTTULFIELLDMROHBENTLVE
TA, HLHALT. L 5BSRKMBATLELONE LILEHAR, T
L. REFFERE. BRERAKRDY, ZARTAXITEFELTWSI &
FHRTEDICEZEZEO>TVFET, LLBRLTWEN2E672EH
BEEBAEFEIN? 2—A. ENLGLREEISEETSH5LrHY
FHA, REFHIZEF I NHEBERZDFLZEL] &7
"Saya masih belum memutuskan bagaimana bisa hidup setelah ini. Jangan-jangan
saya sudah tidak punya ruang lagi untuk memilih, ya. Namun, saya berharap saya
masih bisa melihat masa inkubasinya berakhir dan mengetahui keduanya terjangkit

Copyright (c) 2025 Aprilya Meta Hani, Rani Arfianty
Vol. 7 No. 1 April 2025, Halaman 131-138



135 | Analisis Pembalasan Tokoh Utama Moriguchi Yuko dalam Novel Confession karya Minato Kanae

AIDS. Kalau mereka tidak terinfeksi? tanyamu? Hmm, saya hanya bisa mewanti-wanti,
mohon berhati-hati pada kecelakaan lalu lintas." (Minato, 2021: 68-69)

Moriguchi Yuko merancang balas dendam yang cermat dan manipulatif, menunjukan kontrol emosi dan

kecerdasannya.

Moralitas dan Ambuguitas Etis
Pembalasan yang dilakukan oleh Moriguchi Yuko mengundang perdebatan etis. Apakah

tindakan pembalasannya dapat dibenarkan.

“FAITHERTT A, DB EVWSTHERELBED I EEZMARFHRER
TWADITTIEHY FEA. TNlE. RAITELTEH - EXRULGHFRE
NNBEIMSTY, CHELDESIZ, FAEFI VTS ———KRIBED
BTY, 4R oIROEEREDORFIL. M DOTHEBEBLIS &
L/ TLy 35 L/ T: o "
"Meski saya seorang guru, bukan berarti saya akan terus memikirkan murid-murid
sepanjang waktu. ltu karena ada sosok yang jauh lebih penting bagi saya. Seperti
yang telah kalian ketahui, saya adalah single mother -seorang ibu yang tidak
menikah. Ayah dari Manami, putri saya yang dulu berusia 4 tahun, sempat hendak
menikah dengan saya." (Minato, 2021: 21)

Ada juga dialog dari Moriguchi Yuko yang mengharuskan pembaca mempertimbangkan hal yang ia

lakukan merupakan sebuah kebenaran atau tidak.

‘ETIE. ERENEENLUVAA T —EMR L LLGLTELR
S2TLFESS. BEHRBLTVET ——HDE. L LAVEXKICE
2THIF TV 6. ”
"Sekarang, setelah Manami meninggal tanpa bisa menyambut hari Valentine lagi, setiap
hari saya menyesal -seandainya waktu itu saya membelikannya..." (Minato, 2021: 29)

Implikasi Psikologis

Karakter Moriguchi Yuko mengalami transformasi emosional yang signifikan.

‘TN, EXEEDREZZTONMTICRITEHBZRELELZ, LML
 LLERZORAKRGICHRGERTH 0G5, FAIFEHBLA
Mo=TL&ED, BLAZRYILIH, TLTEZHALLEBEA
DBVERT=HIZ, FREHMERFT TV ET T, TATE, &
HRIEHBT 500 ? L ERXREXFEFHTRALEDOTEHY FEA. &
RIFCDI SADEFEICHSN=DTY, ”
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"Memang benar, saya mantap mengundurkan diri karena kematian Manami. Namun,
saya tidak akan mengundurkan diri seandainya kematian Manami benar-benar murni
kecelakaan. Saya akan teap menjadi seorang pengajar demi mengahalau rasa sedih,
juga demi menunjukkan penyesalan atas kesahalan yang telah saya perbuat. Jika
demikian mengapa saya mengundurkan diri? .. Manami bukan mati karena kecelakaan.
Dia dibunuh oleh murid kelas ini." (Minato, 2021: 33)

Pembalasan yang memberikan kepuasan sementara, tetapi juga memperlihatkan konsekuensi psikologis

yang mendalam.

‘CTHELOABY., ERXZEEBRLEOETHCATIA, 3 LHL
EAHDEBNGFEZILTTCOVGETNE, EREFTELDBEINGEH S
f=DTY, ADEZTIE., ZREMICESHLGELEZANELELALGN
LBRRAEANBLWERWVWETHN, EE0N—AZBATKLIYBLET
NI, BEFEVGL HLE-ZRVET, ”
"Seperti yang telah kau sadari, meski yang membunuh Manami secara langsung adalah
Shimomura-kun, seandainya kau tidak membuat rencana bodoh itu, Manami tidak perlu
mati. Menurut saya, pada akhirnya akan lebih baik jika kalian berdua mati dalam
kesengsaraan, tapi jika disuruh memilih salah satu yang lebih saya benci, saya pasti
akan memilih mu." (Minato, 2021: 298)

Struktur Naratif dan Gaya Penceritaan

Novel ini menggunakan perspektif bergantian untuk menggambarkan peristiwa dari sudut
pandang berbagai karakter, termasuk pelaku dan korban. Ada tokoh Mizuki, yang merupakan salah satu
teman kelas 2 pelaku, yaitu Shuya dan Naoki. Yang berusaha mati-matian menghubungi dan mencari

Moriguchi Yuko, dan berakhir terlibat pada kasus Wanatabe Shuya.

‘GORFRER. EEDAETRIKUGADGRZES-ZADSE
FERZTERICERD LG, BLEIL, ELTHELDRINLE
ZHLFEL, AOEA TR, ZFOXLEGFEEETT, ALICEHD
FTHLELOTHNAIE, TOZADRES LT DO E, BEEZE
FOoTHRBETREITAREL 2 ERAVFET, 7
"Sensei (Moriguchi Yuko) menghukum sendiri dua orang murid laki-laki yang merenggut
nyawa orang terpenting dalam hidup Sensei, tanpa mennyerahkannya pada hukum, lalu
menghilang dari hadapan kami begitu saja. Menurut saya, Sensei (Moriguchi Yuko)
tidak bertanggung jawab. Kalau memang ingin menghukum dengan tangan sendiri,
seharusnya Sensei mengawasi dengan penuh tanggung jawab, bagaimana terjadinya
kedua anak itu". (Minato, 2021: 73)

Tokoh Naoki, yang merupakan salah satu pelaku pembunuhan Manami, menjadi Hikikomori semenjak
kejadian Moriguchi Yuko membongkar nama kedua pelaku di dalam kelas pada permulaan cerita.
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‘512, ZOF [ERFE] 27 NITRIFARTLELE S, COF
BENT—ILIZEBIZARE, £5E ' Z5FE ! COFIEE>TT—IL
[SEBIzA
"Benar juga, aku lempar saja anak ini [Manami] ke kolam. Dia Sendiri yang jatuh ke
kolam. Benar! benar! anak ini terpeleset jatuh ke kolam!" (Minato, 2021: 197)

Dan terakhir tokoh Wanatabe Shuya, yang sangat dibenci Moriguchi Yuko. Dengan masalah pribadinya
dengan keluarga yang lebih kompleks. Menjadikan Wanatabe Shuya tidak dapat berfikir jernih, dan

menganggap perbuatannya benar.

‘BANMLETHAZEIFEETEET, LHL. TNHENTA
ERFEEINDZELFERETEEFREA, AFAIETZOERICHEET HER
DEAED—DICBEFEA. TOFEZHRI A LETHREZE LN
5DEL., TREHERAODI ETEHELTLEIN?
"Aku bisa mengerti bahwa pembunuhan itu adalah tindak kriminal. Akan tetapi, aku tidak
bisa mengerti kalau itu digolongkan dalam perbuatan buruk. Manusia itu cuma salah
satu dari entitas tak terbatas yang ada di dunia ini. Kalau cara untuk mendapatkan
sebuah keuntungan adalah dengan memusnahkan entitas tersebut, bukankah itu wajar-
wajar saja?” (Minato, 2021: 235)

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembalasan yang dilakukan oleh
Moriguchi Yuko dalam novel Confession karya Minato Kanae mencerminkan tema yang kompleks tentang
keadilan, moralitas, dan dampak psikologis dari trauma. Melalui analisis naratif, dapat disimpulkan bahwa
tindakan Moriguchi Yuko tidak hanya didorong oleh rasa kehilangan, tetapi juga oleh kebutuhan untuk
memulihkan kontrol dan makna hidupnya. Karakter-karakter lain juga mendukung alur yang menarik.
Dengan menghadirkan gaya penulisan narasi sudut pandang orang pertama pada setiap bagian,
memaksa pembaca untuk memikirkan apakah dapat membenarkan tindakan Moriguchi Yuko atau tidak.
Latar belakang yang mendasari perbuatan Shuya dan Naoki, juga dapat membuat pembaca bingung.
Struktur naratif yang unik dan gaya penceritaan yang mendalam memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengalaman pembaca dan pemahaman tentang tema-tema tersebut. Dari novel Confession
karya Minato Kanae, pembaca mendapatkan banyak pesan-pesan moral. Mulai dari suatu tindakan yang
dapat merupah karakter seseorang secara drastis, hingga kebodohan yang ditimbulkan oleh keegoisan

semata-mata saja.

REFERENSI

Chen, Y., Zhang, T. (2022). NARRATIVE ETHICS IN CONTEMPORARY JAPANESE LITERATURE: A
Case Study of Journal of Japanese Psychology and Literature.

Copyright (c) 2025 Aprilya Meta Hani, Rani Arfianty
Vol. 7 No. 1 April 2025, Halaman 131-138



Analisis Pembalasan Tokoh Utama Mortiguchi Yuko dalam Novel Confession karya Minato Kanae | 138

Fujimoto, K. (2023). Trauma and Revenge in Modern Fiction: Psychological Perspectives on Minato
Kanae’s Character. Journal of Japanese Psychology and Literature.

Mega, F. T., Helena, P., Sandra, R. (2023). Analisis Karakter Moriguchi Yuko dalam Novel Cofession
karya Minato Kanae. Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Manado.

Miftah, K. (2020). THE PRIDE OF THE MAIN CHARACTER SHUYA WANATABE INKANAE MINATO'S.
Fakultas llmu Budaya Universitas Islam Maulana Malik [brahim Malang.

Minato, K. (2021). Confession

Nakamura, S. (2021). Justice and Morality in Japanese Mystery Novels: Exproling Ethical Ambiguities.
Modern Japanese Literary Criticism.

Sato, H. (2020). The Role of Female Protagonists in Japanese Noir Fiction. Journal of East Asian
Literature

Yamamoto, M. (2019). Narrative Techniques in Psychological Thrillers: A Study of inato Kanae's
Confession. International, Journal of Literary Studies, 11 (5).

Yosua, L. A., Rani, A. (2024) Analisis Unsur Intrinsik Tokoh dan Penokohan Roronoa Zoro Pada Komik
One Piece. Fakultas limu Budaya, Universitas Sumatera Utara.

Copyright (c) 2025 Aprilya Meta Hani, Rani Arfianty
Vol. 7 No. 1 April 2025, Halaman 131-138



